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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesulitan belajar siswa yang
ditunjukkan melalui rendahnya partisipasi dalam pembelajaran, kurangnya
kepercayaan diri, kesulitan menyelesaikan tugas, serta ketergantungan terhadap
arahan guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesulitan
belajar siswa sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan klasikal dengan
teknik Problem Based Learning, menganalisis pengaruh layanan terhadap
kesulitan belajar, serta mengidentifikasi tingkat penurunan kesulitan belajar
setelah pemberian layanan. Penelitian menggunakan desain pre-experimental
one-group pretest-posttest terhadap 30 siswa kelas VII-A yang dipilih
menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
kesulitan belajar 20 butir dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, N-Gain,
dan paired samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
kesulitan belajar mengalami penurunan dari 20,267 pada pretest menjadi 7,355
pada posttest, dengan selisih sebesar 12,912 poin. Analisis N-Gain menghasilkan
nilai rata-rata sebesar 0,63 atau 63,00% yang termasuk kategori sedang dengan
tingkat efektivitas cukup efektif. Hasil Paired Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat kesulitan belajar sebelum dan sesudah pemberian layanan. Dengan
demikian, layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning
berpengaruh signifikan terhadap penurunan kesulitan belajar siswa dan dapat
digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam layanan bimbingan dan
konseling untuk membantu siswa mengatasi hambatan dalam proses belajar.

Keywords: Bimbingan Klasikal; Problem Based Learning; Kesulitan Belajar
Pendahuluan

Kesulitan belajar merupakan kondisi yang dapat menghambat siswa dalam
mencapai kompetensi pembelajaran secara optimal karena berkaitan dengan
kemampuan menerima, memahami, mengolah, dan menyampaikan kembali
informasi. Kesulitan belajar ditandai oleh adanya kesenjangan antara prestasi
akademik yang diharapkan dengan pencapaian nyata siswa (Hidayati et al., 2026;
Nuraeni & Syihabuddin, 2020). Kondisi tersebut tidak selalu berkaitan dengan
rendahnya kemampuan intelektual, sebab siswa dengan tingkat intelegensi normal
tetap dapat mengalami hambatan dalam proses belajar akibat gangguan pada aspek
persepsi, perhatian, daya ingat, maupun fungsi motorik (Fatah et al., 2021; Padil &
Lessy, 2025). Kesulitan belajar dengan demikian tidak hanya tercermin melalui
rendahnya pencapaian akademik, tetapi juga dapat terlihat dari ketidakmampuan
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siswa mengikuti tuntutan pembelajaran secara efektif. Hambatan dalam memahami
materi, menyelesaikan tugas, merespons pertanyaan, dan mempertahankan
keterlibatan selama pembelajaran merupakan bagian dari kondisi yang perlu
diperhatikan dalam proses pendidikan (Nasution et al., 2025; Safitri & Fajar, 2023).
Oleh karena itu, identifikasi terhadap kesulitan belajar menjadi penting karena semakin
cepat hambatan dikenali, semakin memungkinkan pula bantuan diberikan sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi salah satu aspek yang dapat
menggambarkan kemampuan siswa dalam menghadapi tuntutan belajar.
Pembelajaran yang efektif menuntut siswa untuk berpartisipasi secara aktif, memiliki
keberanian mengemukakan pendapat, mampu menyelesaikan tugas, serta berusaha
menemukan alternatif penyelesaian ketika menghadapi persoalan (Awaliah, 2023;
Muarrifah et al., 2026). Sebaliknya, siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat
menunjukkan kecenderungan pasif, kurang percaya diri, mudah menyerah, dan
bergantung pada arahan guru dalam menyelesaikan tugas (Murni, 2021; Pasaribu &
Hutagaol, 2025). Pola perilaku semacam ini dapat mengurangi kesempatan siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, mengambil inisiatif, dan memecahkan
masalah secara mandiri. Apabila berlangsung secara berkelanjutan, hambatan
tersebut berpotensi mengganggu proses pencapaian kompetensi karena siswa tidak
memperoleh pengalaman belajar yang cukup untuk mengembangkan kemampuan
menghadapi tuntutan akademik (Andriyani et al., 2022; Gultom et al., 2024; Wahyuni
et al., 2024). Oleh karena itu, penanganan kesulitan belajar perlu diarahkan pada
upaya yang tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang mendorong keterlibatan, keberanian, kemandirian, dan
kemampuan pemecahan masalah.

Gambaran mengenai kondisi tersebut ditemukan selama pelaksanaan program
asistensi mengajar selama tiga bulan di SMP Negeri 1 Hiliduho. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sejumlah siswa masih mengalami hambatan dalam mengikuti
pembelajaran, yang ditandai dengan rendahnya partisipasi, kurang optimalnya
penyelesaian tugas, serta rendahnya keberanian untuk mengajukan pertanyaan dan
menyampaikan pendapat. Beberapa siswa tampak kurang percaya diri dan mudah
menyerah ketika menghadapi soal atau tugas yang dianggap sulit. Dalam
mengerjakan tugas, siswa cenderung menunggu petunjuk guru secara rinci sebelum
memulai pekerjaan dan belum terbiasa mengambil inisiatif dalam menemukan
penyelesaian secara mandiri. Ketika guru memberikan pertanyaan terbuka, respons
siswa juga masih terbatas; sebagian besar siswa memilih diam atau mengikuti
jawaban teman daripada mengemukakan pemikiran sendiri. Kondisi empiris tersebut
memperlihatkan bahwa kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Hiliduho tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan akademik, tetapi juga berhubungan dengan rendahnya
partisipasi, kepercayaan diri, inisiatif, dan kemampuan menghadapi permasalahan
selama pembelajaran. Keadaan ini menunjukkan perlunya upaya penanganan yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
memahami dan menyelesaikan permasalahan belajar.

Kebutuhan terhadap penanganan yang lebih aktif dan terarah dapat
diakomodasi melalui layanan bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan klasikal
yang memungkinkan guru BK memberikan bantuan kepada siswa dalam setting kelas
secara sistematis. Layanan bimbingan klasikal memiliki posisi strategis dalam
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membantu siswa mengembangkan kemampuan akademik dan menghadapi berbagai
hambatan yang muncul selama proses pendidikan (Hasina Tanjung et al., 2025;
Syahputri et al., 2026). Namun, hasil pengamatan selama pelaksanaan asistensi
mengajar menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan klasikal masih
cenderung menggunakan penyampaian materi secara satu arah. Dominasi pola
penyampaian informasi menyebabkan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi
persoalan, bertukar pengalaman, menyampaikan pendapat, dan merumuskan
alternatif penyelesaian menjadi terbatas. Kondisi layanan semacam ini kurang
memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami secara langsung proses menghadapi
dan menyelesaikan masalah. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan layanan yang
mampu menggeser keterlibatan siswa dari posisi penerima informasi menjadi pihak
yang aktif dalam proses pemecahan masalah (Amalia et al., 2025; Nurlaeliyah, 2023;
Rabbiani, 2024). Salah satu pendekatan yang relevan dengan kebutuhan tersebut
adalah Problem Based Learning, karena pendekatan ini menjadikan masalah sebagai
titik awal kegiatan yang mendorong siswa melakukan pengkajian, penyelidikan,
diskusi, dan perumusan solusi.

Penerapan Problem Based Learning dalam layanan bimbingan klasikal memiliki
landasan yang relevan dengan karakteristik kesulitan belajar yang ditemukan di SMP
Negeri 1 Hiliduho. Pembelajaran berbasis masalah menghadirkan permasalahan
kontekstual sebagai stimulus untuk meningkatkan minat dan keaktifan siswa melalui
proses penyelidikan dan pencarian solusi. Problem Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman dan
pemahamannya sendiri, baik secara individual maupun melalui kerja sama kelompok.
Proses pemecahan masalah juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis,
komunikasi, kerja sama, dan pemanfaatan sumber belajar (Fasha et al., 2024;
Labibatussolihah et al., 2020). Karakteristik tersebut relevan dengan kondisi siswa
yang cenderung menunggu arahan, kurang berani menyampaikan pendapat, serta
mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit. Pemberian permasalahan yang
kontekstual dalam layanan bimbingan klasikal dapat mendorong siswa mengenali
hambatan yang dihadapi, menganalisis penyebab, mempertimbangkan berbagai
alternatif, dan menentukan langkah penyelesaian secara lebih aktif. Meskipun Problem
Based Learning memiliki karakteristik yang sesuai untuk mendukung keterlibatan dan
kemampuan pemecahan masalah, penerapannya dalam layanan bimbingan klasikal
sebagai upaya menangani kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Hiliduho masih
perlu dibuktikan melalui penelitian empiris. Atas dasar kondisi lapangan, kebutuhan
intervensi, dan relevansi pendekatan yang digunakan, penelitian ini diarahkan untuk
menguji pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning
terhadap kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Hiliduho. Penelitian tersebut
diharapkan dapat memberikan dasar empiris bagi pengembangan layanan BK yang
lebih partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
experimental untuk mengetahui perubahan tingkat kesulitan belajar siswa setelah
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Hiliduho dengan subjek sebanyak 30 siswa
kelas VII-A yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Pengukuran kesulitan
belajar dilakukan melalui kuesioner berskala Likert yang diberikan sebanyak dua kali,
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yaitu pretest sebelum pemberian layanan dan posttest setelah layanan selesai
diberikan. Instrumen kesulitan belajar terdiri atas 20 butir pernyataan yang mencakup
berbagai faktor kesulitan belajar. Data yang diperoleh dari kedua pengukuran tersebut
menjadi dasar utama dalam menganalisis perubahan kesulitan belajar siswa setelah
memperoleh perlakuan

Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi kesulitan belajar siswa sebelum
dan sesudah perlakuan berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar
deviasi. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk untuk mengetahui
distribusi data pretest dan posttest. Selanjutnya, peningkatan hasil pengukuran
dianalisis menggunakan uji N-Gain dengan membandingkan skor pretest dan posttest.
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan kesulitan belajar setelah
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning. Kriteria
interpretasi nilai N-Gain dan keefektifan layanan disajikan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi N-Gain dan Keefektifan Layanan

Nilai N-Gain Kategori N-Gain Persent?;()a N-Gain Kzgft:lgtci)frzlan
g=0,70 Tinggi >76 Efektif
0,30=<g<0,70 Sedang 56-75 Cukup Efektif
g<0,30 Rendah 40-55 Kurang Efektif

<40 Tidak Efektif

Sumber: Supriadi (2021)

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test
untuk mengetahui perbedaan skor kesulitan belajar sebelum dan sesudah pemberian
layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning. Hipotesis
penelitian dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem
Based Learning terhadap kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Hiliduho.

Ha : Terdapat pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem
Based Learning terhadap kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Hiliduho.

Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai Sig.
(2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh yang
signifikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning terhadap
kesulitan belajar siswa.

Hasil

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data kesulitan belajar siswa
pada pengukuran sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan klasikal
dengan teknik Problem Based Learning memenuhi asumsi distribusi normal.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
penelitian kurang dari 50 siswa. Dasar pengambilan keputusan ditetapkan pada taraf
signifikansi a = 0,05, yaitu data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (p-value) > 0,05. Hasil pengujian normalitas data disajikan pada tabel 2
berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Kesulitan Belajar Siswa

Tahap Pengukuran Statistik Shapiro-Wilk Sig. (p-value) Keterangan
Pretest 0,969 0,344 Berdistribusi normal
Posttest 0,926 0,120 Berdistribusi normal

Berdasarkan tabel 2, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data pretest memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,344,
sedangkan data posttest memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,120. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari a = 0,05, sehingga data pretest dan posttest dinyatakan
berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, data penelitian
memenuhi salah satu prasyarat untuk dilakukan analisis menggunakan statistik
parametrik, khususnya Paired Sample t-Test.

Hasil Analisis Deskriptif Kesulitan Belajar Siswa

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
perubahan tingkat kesulitan belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan
bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning. Analisis dilakukan dengan
membandingkan rata-rata skor kesulitan belajar pada hasil pretest dan posttest. Hasil
analisis tersebut disajikan pada gambar 1 berikut:

80% - 76%
70% -
60% -

50% -

45.40%

40% -
E Rata-rata Skor
30% -
20% -

10% -

0% -
Pretest Posttest

Gambar 1. Perbandingan kesulitan belajar siswa
Sebelum dan Sesudah diberi Layanan

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata skor kesulitan belajar siswa sebelum
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning sebesar
76%, sedangkan setelah diberikan layanan rata-rata skor menurun menjadi 45,40%.
Perbedaan tersebut menunjukkan adanya penurunan rata-rata skor sebesar 30,60
poin persentase. Penurunan skor ini menunjukkan bahwa tingkat kesulitan belajar
siswa setelah memperoleh layanan berada pada kondisi yang lebih rendah
dibandingkan dengan kondisi sebelum pemberian layanan. Secara interpretatif,
perubahan rata-rata dari 76% menjadi 45,40% menunjukkan adanya pergeseran
kondisi kesulitan belajar yang cukup berarti secara deskriptif. Skor pretest yang lebih
tinggi menggambarkan kondisi awal kesulitan belajar yang relatif lebih besar,
sedangkan skor posttest yang lebih rendah menunjukkan berkurangnya tingkat
kesulitan belajar setelah pelaksanaan layanan. Perubahan tersebut memberikan
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indikasi bahwa layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning
dapat membantu siswa menghadapi berbagai hambatan dalam proses belajar melalui
keterlibatan dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab kesulitan, serta
menemukan alternatif penyelesaian berdasarkan permasalahan yang dihadapi.

Dengan demikian, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pemberian
layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning diikuti oleh
penurunan rata-rata skor kesulitan belajar sebesar 30,60 poin persentase. Temuan
tersebut secara deskriptif mengarah pada perubahan kondisi kesulitan belajar siswa
ke arah yang lebih rendah. Namun, perubahan rata-rata tersebut belum dapat
dijadikan dasar untuk menyatakan adanya pengaruh secara statistik. Tingkat
perubahan selanjutnya dianalisis melalui uji N-Gain, sedangkan pengujian pengaruh
layanan terhadap kesulitan belajar ditentukan berdasarkan hasil uji hipotesis.

Hasil Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya perubahan skor kesulitan
belajar siswa secara proporsional berdasarkan hasil pengukuran sebelum dan
sesudah pemberian layanan. Analisis ini memberikan gambaran mengenai tingkat
perubahan yang dicapai setelah intervensi dengan mempertimbangkan kondisi awal
siswa. Hasil uji N-Gain terhadap 29 siswa disajikan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain Kesulitan Belajar Siswa
Statistik N-Gain Score N-Gain Persen (%)

N 29 29
Minimum 0,55 55,00
Maximum 0,70 70,00

Mean 0,63 63,00
Std. Deviation 0,04 4,00

Berdasarkan tabel 3, nilai N-Gain Score kesulitan belajar siswa memiliki nilai
minimum sebesar 0,55, maksimum sebesar 0,70, dan rata-rata sebesar 0,63 dengan
standar deviasi sebesar 0,04. Sementara itu, nilai N-Gain dalam bentuk persentase
menunjukkan nilai minimum sebesar 55,00%, maksimum sebesar 70,00%, dan rata-
rata sebesar 63,00% dengan standar deviasi sebesar 4,00. Nilai rata-rata N-Gain
Score sebesar 0,63 berada pada interval 0,30 < g < 0,70, sehingga termasuk dalam
kategori sedang. Sementara itu, berdasarkan persentase N-Gain, nilai rata-rata
sebesar 63,00% berada pada rentang 56-75%, sehingga tingkat efektivitas layanan
termasuk kategori cukup efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa layanan
bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning menghasilkan perubahan
kesulitan belajar pada tingkat sedang dengan efektivitas layanan yang cukup efektif.
Secara interpretatif, nilai N-Gain sebesar 0,63 menunjukkan bahwa perubahan yang
terjadi setelah pemberian layanan telah mencapai lebih dari separuh rentang
peningkatan yang secara teoritis masih dapat dicapai dari kondisi awal menuju kondisi
yang lebih rendah. Dengan demikian, penurunan rata-rata skor kesulitan belajar dari
76,00 menjadi 45,40, yang diikuti nilai N-Gain sebesar 0,63, memberikan gambaran
bahwa pemberian layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning
berkaitan dengan perubahan tingkat kesulitan belajar siswa ke arah yang lebih rendah.
Meskipun demikian, hasil N-Gain merupakan analisis deskriptif terhadap tingkat
perubahan dan efektivitas peningkatan, sehingga belum dapat digunakan sebagai
dasar tunggal untuk menyimpulkan adanya pengaruh secara statistik. Kesimpulan
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mengenai pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based
Learning terhadap kesulitan belajar siswa selanjutnya perlu didukung oleh hasil uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Paired Sample t-Test

Uji Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat kesulitan belajar siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning.
Pengujian dilakukan terhadap dua hasil pengukuran yang berasal dari kelompok siswa
yang sama, yaitu skor pretest dan posttest. Pengambilan keputusan dilakukan pada
taraf signifikansi a = 0,05. Ho diterima apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 dan Ho ditolak
apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Hasil Uji Paired Sample t-Test disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test Kesulitan Belajar Siswa
Pasangan Mean Mean Mean Sig. (2-

Pengukuran Pretest  Posttest  Difference hitung tailed) Keputusan
Pretest — 20,267 7,355 12012 2,755 29 0010 o ditolakdan
Posttest Ha diterima

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh rata-rata skor kesulitan belajar siswa sebelum
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning sebesar
20,267, sedangkan rata-rata skor setelah diberikan layanan sebesar 7,355. Selisih
rata-rata skor pretest dan posttest sebesar 12,912 poin, yang menunjukkan adanya
penurunan skor kesulitan belajar setelah pemberian layanan. Hasil pengujian Paired
Sample t-Test menunjukkan nilai t<sub>hitung</sub> sebesar 2,755, dengan df = 29
dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,010. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada
taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu a = 0,05 (0,010 < 0,05). Dengan demikian, Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
kesulitan belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal
dengan teknik Problem Based Learning. Penurunan rata-rata skor dari 20,267 pada
pretest menjadi 7,355 pada posttest menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa
mengalami penurunan setelah memperoleh layanan. Hasil pengujian statistik juga
menunjukkan bahwa perubahan tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian,
layanan bimbingan klasikal dengan teknik Problem Based Learning berpengaruh
signifikan terhadap penurunan kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Hiliduho.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan teknik
Problem Based Learning berkaitan dengan penurunan kesulitan belajar siswa di SMP
Negeri 1 Hiliduho. Rata-rata skor kesulitan belajar menurun dari 76% pada pretest
menjadi 45,40% pada posttest, atau berkurang sebesar 30,60 poin persentase.
Perubahan ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti layanan, hambatan yang dialami
siswa dalam proses belajar berada pada tingkat yang lebih rendah. Secara substantif,
penurunan skor menggambarkan adanya perubahan kondisi belajar siswa setelah
memperoleh perlakuan, sehingga penggunaan Problem Based Learning dalam
layanan bimbingan klasikal memiliki relevansi dengan upaya penanganan kesulitan
belajar.
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Penurunan kesulitan belajar dapat dipahami dari mekanisme Problem Based
Learning yang mengarahkan siswa untuk menghadapi permasalahan secara aktif dan
sistematis. Permasalahan belajar digunakan sebagai titik awal untuk mengenali
hambatan, menelaah faktor penyebab, bertukar gagasan, dan merumuskan alternatif
penyelesaian. Dalam layanan bimbingan klasikal, proses ini memungkinkan siswa
tidak hanya menerima arahan dari guru BK, tetapi turut membangun pemahaman
mengenai permasalahan yang dihadapi. Keterlibatan semacam itu penting dalam
penanganan kesulitan belajar karena perubahan tidak hanya bergantung pada
pemberian informasi, tetapi juga pada kemampuan siswa memahami kondisi dirinya
dan menentukan langkah yang relevan untuk mengatasinya. Atas dasar mekanisme
ini, penurunan skor kesulitan belajar dapat dipandang sebagai konsekuensi dari
proses layanan yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengolah dan
menyelesaikan persoalan belajar secara partisipatif.

Kerangka penerapan Problem Based Learning dalam penelitian ini memiliki
keterkaitan dengan temuan penelitian terdahulu, tetapi juga menunjukkan perbedaan
yang memperjelas kontribusinya. Lasmana et al. (2025) menempatkan layanan
bimbingan klasikal dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, sedangkan
(Wulandari et al., 2023) menghubungkan Problem Based Learning dengan motivasi
belajar, sementara penelitian lain mengkaji layanan bimbingan dan konseling dalam
penanganan kesulitan belajar dan serta memusatkan perhatian pada faktor penyebab
kesulitan belajar (Firdiana et al.,, 2024; Irmayanti et al., 2026; Suryadi, 2025).
Rangkaian penelitian itu memperlihatkan bahwa layanan bimbingan klasikal, Problem
Based Learning, dan penanganan kesulitan belajar telah memiliki dasar kajian masing-
masing. Penelitian ini menghubungkan ketiga aspek tersebut melalui penggunaan
Problem Based Learning sebagai teknik dalam layanan bimbingan klasikal dengan
sasaran khusus berupa penurunan kesulitan belajar, sehingga penerapan Problem
Based Learning tidak ditempatkan sebagai model pembelajaran mata pelajaran,
melainkan sebagai pendekatan pemecahan masalah dalam layanan bimbingan dan
konseling.

Kekuatan temuan empiris penelitian semakin terlihat melalui hasil uji N-Gain.
Nilai rata-rata 0,63 atau 63,00% berada pada kategori sedang dengan tingkat
efektivitas cukup efektif. Capaian ini menunjukkan bahwa layanan menghasilkan
perubahan yang cukup berarti, meskipun belum mencapai tingkat perubahan yang
tinggi. Besarnya perubahan yang berada pada kategori sedang dapat dipahami karena
kesulitan belajar merupakan kondisi multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi
oleh satu faktor dan tidak seluruh aspeknya dapat berubah melalui satu bentuk
layanan. Kendati demikian, arah perubahan yang konsisten menuju penurunan
menunjukkan bahwa proses pemecahan masalah yang diterapkan dalam layanan
memiliki keterkaitan dengan perbaikan kondisi belajar siswa. Hasil N-Gain ini sekaligus
memberikan ukuran mengenai besarnya perubahan, sedangkan kepastian mengenai
kebermaknaan perubahan diuji lebih lanjut melalui analisis inferensial.

Pengujian Paired Sample t-Test menghasilkan nilai signifikansi 0,010 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini membuktikan adanya perbedaan yang
signifikan antara tingkat kesulitan belajar sebelum dan sesudah layanan bimbingan
klasikal dengan teknik Problem Based Learning. Keselarasan antara penurunan skor
rata-rata, nilai N-Gain dalam kategori sedang, dan hasil uji hipotesis memperlihatkan
pola temuan yang konsisten: intervensi diikuti oleh penurunan kesulitan belajar dan
perbedaannya signifikan secara statistik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
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bukti empiris bahwa penerapan Problem Based Learning dalam layanan bimbingan
klasikal dapat digunakan untuk membantu menurunkan kesulitan belajar siswa.
Kontribusi penelitian terletak pada pengembangan penerapan Problem Based
Learning ke dalam konteks layanan bimbingan dan konseling, sekaligus memperkuat
kajian terdahulu yang menempatkan pendekatan berbasis masalah sebagai salah satu
cara untuk membantu siswa menghadapi persoalan yang berkaitan dengan proses
belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
klasikal dengan teknik Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap
penurunan kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Hiliduho. Hal ini ditunjukkan oleh
penurunan rata-rata skor kesulitan belajar dari 76% pada pretest menjadi 45,40% pada
posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,63 yang berada pada kategori sedang dan
efektivitas layanan termasuk kategori cukup efektif. Hasil Paired Sample t-Test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara kondisi kesulitan belajar sebelum dan sesudah pemberian
layanan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning
dalam layanan bimbingan klasikal dapat membantu siswa mengenali, menganalisis,
dan menemukan alternatif penyelesaian terhadap permasalahan yang berkaitan
dengan proses belajar, sehingga berpotensi menjadi salah satu pendekatan dalam
upaya menurunkan kesulitan belajar siswa. Penelitian selanjutnya disarankan
memperluas jumlah dan karakteristik sampel dengan melibatkan siswa dari beberapa
sekolah atau jenjang pendidikan yang berbeda sehingga daya generalisasi hasil
penelitian menjadi lebih kuat. Pengembangan kajian juga dapat dilakukan dengan
menambahkan variabel lain yang relevan, seperti motivasi belajar, kemandirian
belajar, regulasi diri, efikasi diri, dukungan keluarga, dan lingkungan belajar, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor yang berkaitan
dengan kesulitan belajar. Selain itu, penggunaan desain eksperimen dengan
kelompok kontrol serta pelaksanaan intervensi dalam durasi yang lebih panjang dan
disertai pengukuran tindak lanjut (follow-up) direkomendasikan untuk memperoleh
bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas Problem Based Learning dalam layanan
bimbingan klasikal dan keberlanjutan perubahan kesulitan belajar siswa.
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